
  



PEDOMAN TEKNIS INOVASI LASKAR PENJURU 

 

LATAR BELAKANG 

Indonesia saat ini sedang mengalami fenomena aging population yang ditandai 

dengan meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia (lansia). Pada tahun 2024 jumlah 

lansia mencapai sekitar 33,8 juta jiwa atau sekitar 12 persen dari total populasi. Kondisi 

tersebut menyebabkan meningkatnya kebutuhan pelayanan kesehatan yang mudah 

diakses, terutama bagi lansia, pasien dengan penyakit kronis, penyandang disabilitas 

berat, dan pasien dengan keterbatasan mobilitas. 

Pelayanan kesehatan yang tersedia saat ini masih didominasi oleh pelayanan 

berbasis fasilitas kesehatan (facility-based care), sehingga pasien harus datang langsung 

ke rumah sakit atau fasilitas kesehatan lainnya untuk memperoleh pelayanan. Kondisi 

tersebut menimbulkan berbagai kendala, antara lain kesulitan mobilisasi bagi pasien 

lansia dan pasien kronis, meningkatnya risiko infeksi akibat kunjungan ke fasilitas 

kesehatan, tingginya angka kunjungan ulang (readmission), serta keterbatasan akses 

pelayanan bagi masyarakat yang berada di wilayah terpencil atau jauh dari fasilitas 

kesehatan. 

Di sisi lain, pemerintah memiliki komitmen untuk meningkatkan akses pelayanan 

kesehatan bagi seluruh masyarakat, termasuk kelompok rentan yang memiliki 

keterbatasan dalam mengakses fasilitas kesehatan. Oleh karena itu diperlukan suatu 

inovasi pelayanan kesehatan yang mampu menjangkau masyarakat secara langsung di 

tempat tinggalnya. 

Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, dikembangkan inovasi LASKAR 

PENJURU, yaitu layanan kesehatan berbasis home care yang memberikan pelayanan 

kesehatan secara proaktif melalui kunjungan tenaga kesehatan ke rumah pasien. Inovasi 

ini diharapkan mampu meningkatkan akses pelayanan kesehatan, kualitas hidup pasien, 

kepuasan masyarakat, serta mendukung pelayanan kesehatan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

  



MAKSUD DAN TUJUAN 

Pedoman Teknis ini disusun sebagai acuan dalam pelaksanaan Inovasi LASKAR 

PENJURU. 

1. Maksud 

Menyediakan layanan kesehatan berbasis home care yang terintegrasi untuk 

meningkatkan akses pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan 

dalam mengakses fasilitas kesehatan. 

2. Tujuan 

a. Tujuan Umum 

Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan melalui layanan home care yang 

terintegrasi, efektif, dan berkelanjutan. 

b. Tujuan Khusus 

1. Memberikan pelayanan kesehatan langsung di rumah pasien. 

2. Mengurangi angka rawat ulang (readmission) pasien. 

3. Meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan. 

4. Memperluas jangkauan pelayanan kesehatan hingga wilayah terpencil dan sulit 

dijangkau. 

 

SASARAN 

Sasaran pelaksanaan Inovasi LASKAR PENJURU meliputi: 

1. Lansia yang membutuhkan pelayanan kesehatan di rumah. 

2. Pasien pasca stroke. 

3. Pasien Diabetes Melitus (DM). 

4. Pasien pasca operasi besar. 

5. Pasien dengan pemasangan kateter atau alat kesehatan lainnya yang 

memerlukan pemantauan berkala. 

6. Pasien paliatif. 

7. Penyandang disabilitas berat. 

8. Pasien dengan penyakit kronis yang memerlukan pemantauan dan perawatan 

rutin. 

9. Masyarakat yang memiliki keterbatasan mobilisasi menuju fasilitas kesehatan. 



RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup pelaksanaan inovasi meliputi: 

1. Pelayanan kesehatan melalui kunjungan rumah (home care). 

2. Pemeriksaan kesehatan dasar dan pemantauan kondisi pasien. 

3. Pelayanan keperawatan di rumah. 

4. Pelayanan rehabilitasi sederhana sesuai kebutuhan pasien. 

5. Edukasi kesehatan kepada pasien dan keluarga. 

6. Pemantauan kepatuhan pengobatan. 

7. Rujukan ke fasilitas kesehatan apabila diperlukan. 

8. Monitoring dan evaluasi pelayanan home care. 

 

TATA CARA PELAKSANAAN INOVASI 

A. Gambaran Umum Inovasi 

LASKAR PENJURU merupakan inovasi pelayanan kesehatan berbasis home care 

yang dilaksanakan melalui kunjungan langsung tenaga kesehatan ke rumah pasien yang 

memenuhi kriteria tertentu. 

Pelayanan diberikan secara terintegrasi oleh tim kesehatan yang terdiri dari 

tenaga medis dan tenaga kesehatan lainnya sesuai kebutuhan pasien. Program ini 

bertujuan untuk memastikan pasien tetap mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

optimal tanpa harus datang ke fasilitas kesehatan. 

B. Tahapan Pelaksanaan 

No  Tahapan Penciptaan Inovasi  Jadwal 

1  Identifikasi Masalah  Minggu ke-II Januari 2025 

2  Pembentukan tim  Minggu ke-III Januari 2025 

3  Pemilihan ide  Minggu ke-I Februari 2025 

4  Penjaringan Ide  Minggu ke-II Februari 2025 

5  Uji Coba  Minggu ke-III Februari 2025 

6  Penerapan Inovasi  Minggu ke-III Maret 2025 

 

  



C. Pedoman Teknis 

1. Pasien diusulkan melalui rujukan dokter, rumah sakit, puskesmas, atau tenaga 

kesehatan. 

2. Tim melakukan verifikasi dan asesmen awal terhadap kondisi pasien. 

3. Pasien yang memenuhi kriteria ditetapkan sebagai penerima layanan home care. 

4. Tim menyusun jadwal kunjungan sesuai kebutuhan pasien. 

5. Kunjungan dilakukan oleh tenaga kesehatan ke rumah pasien. 

6. Tim memberikan pelayanan kesehatan sesuai kondisi dan kebutuhan pasien. 

7. Hasil pelayanan dicatat dan didokumentasikan dalam rekam medis atau formulir 

pelayanan. 

8. Apabila ditemukan kondisi yang memerlukan penanganan lebih lanjut, pasien 

dirujuk ke fasilitas kesehatan yang sesuai. 

9. Dilakukan evaluasi berkala terhadap perkembangan kondisi pasien. 

D. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas 

pelaksanaan program LASKAR PENJURU. 

Indikator evaluasi meliputi: 

1. Jumlah pasien yang menerima layanan home care. 

2. Frekuensi kunjungan yang dilaksanakan. 

3. Tingkat kepuasan pasien dan keluarga. 

4. Penurunan angka rawat ulang (readmission). 

5. Cakupan pelayanan pada wilayah sasaran. 

6. Perbaikan kondisi kesehatan pasien. 

7. Efektivitas sistem rujukan dan tindak lanjut pelayanan. 

Hasil monitoring dan evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan pelayanan serta 

pengembangan program secara berkelanjutan. 

 

PEMBIAYAAN 

Pembiayaan pelaksanaan Inovasi LASKAR PENJURU bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), Badan Layanan Umum Daerah (BLUD), kerja 



sama dengan program kesehatan lainnya, serta sumber pembiayaan yang sah sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

PENUTUP 

Pedoman Teknis Inovasi LASKAR PENJURU disusun sebagai acuan dalam 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan berbasis home care yang terintegrasi dan 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

Melalui inovasi ini diharapkan pelayanan kesehatan dapat menjangkau 

masyarakat hingga ke rumah-rumah pasien yang membutuhkan, meningkatkan akses 

dan kualitas pelayanan kesehatan, menurunkan angka rawat ulang, serta mewujudkan 

pelayanan kesehatan yang lebih inklusif, responsif, dan berkeadilan bagi seluruh 

masyarakat. 

 


